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TOUNA - Kepolisian Resor
Tojo Unauna (Touna) saat ini
tengah membidik proyek
lanjutan jalan usaha tani di
Desa Wanasari, Kecamatan
Ampana Tete. Sudah dua
pekan Satuan Reserse dan
Kriminal Polres Touna
mendalami dan melakukan
penyelidikan terkait dengan
proyek ‘tersebut setelah ada
laporan informasi masyarakat.
“Kami sementara dalami
masalah ini guna me-
nindaklanjuti  informasi
masyarakat,” jelas Kasat
Reskrim Polres Touna AKP

Karel Pach SH kepada Radar

Sulteng di ruang kerjanya,
kemarin *(2/2). Proyek
pekerjaan jalan usaha tani
dibiayai APBD Touna tahun
2011 dengan nilai kontrak
Rp649 juta lebih itu dikerjakan
oleh CV Wanua Malantang
dengan direktur inisial Ar.
Menurut Karel, pihak

Karel Paeh

rekanan telah mencairkan dana
proyek tahap pertama 30
persen sekitar Rp195 juta.
Jangka waktu penyelesaian
pekerjaan adalah 75 hari.
Kontrak dimulai tanggal 22

September 2011 dan berakhir

@ Baca POLRES Hal 14
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Sambungan dari hal...16

tanggal 5 Desember 2011.
Sudah mencairkan anggaran,
tapi hingga akhir kontrak
rekanan tidak mengerjakan
apa pun terhadap proyek
peruntukan jalan usaha. “Tidak
ada yang dikerjakan sama

sekali,” kata pria asal Balantak,

Kabupaten Banggai itu.
Sementara dalam proses
penyelidikan dan pemeriksaan

saksi-saksi kata dia, hingga |,
saat ini pihak rekanan belum -

mengembalikan dana yang
telah dicairkan 30 persen itu.
Karel mengaku, telah

memanggil sejumlah oknum-
oknum terkait dengan masalah
ini seperti PPTK, kepala desa
(sesuai lokasi pekerjaan),
panitia tender serta bendahara
Dinas Pertanian Perkebunan
Peternakan dan Kesehatan
Hewan (Distanbunak Keswan)
Touna kapasitasnya sebagai
saksi. “Dalam pekan ini, kami
akan mengundang Kepala
Distanbunak Keswan Touna
selaku saksi. Direktur CV
Wanua Malantang inisial Ar
dipanggil setelah pemeriksaan
saksi-saksi lain,” ujar Karel.
Karel belum berani
menyebutkan undang-undang
apa yang akan menjerat kasus

tersebut. Namun yang pasti
sebut dia, kasus semacam itu
adalah undang-undang tindak
pidana korupsi. Dalam
kesempatan tersebut, ia
menyampaikan bahwa saat ini
kasus yang ditangani Polres
Touna sudah ada dua kasus
korupsi yang disidangkan di
Pengadilan Tipikor. Dua kasus
tersebut sebut Karel yaitu, Pro-
gram Peningkatan Wilayah
Pedesaan (PPWP) terkait
pengadaan pabrik es di Desa
Salinggoha serta kasus
Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) se Kabupaten Touna
yang melekat di Dinas Sosial
Touna.(sut)










